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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543 b/U/1987. Secara garis

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

ا

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

ص

ض

ط

ظ

ع

غ

ف

ق

ك

Alif

bā’

tā’

śā’

jīm

ĥā’

khā’

dal

żal

rā’

zai

sīn

syīn

sād

dād

tā’

dā’

‘ain

gain

fa’

qāf

kāf

-

b

t

ṡ

j

ḥ

kh

d

ż

r

z

s

sy

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ

‘

g

f

q

k

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

Ka da ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik (di atas)

ge

ef

qi

ka
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

ل

م

ن

و

ه

ء

ي

lām

mīm

nūn

wāwu

Hā’

hamzah

yā’

l

m

n

w

h

‘

Y

el

em

en

we

ha

apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan

untuk hamzah diawal kata

ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

ا = a ā =ا

ا = i اي = ai يا = ī

ا = u او = au ū =او

3. Ta Marbuṭah

Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

=مرأة جمیلة  mar’atunjamīlah

Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمة = fātimah

4. Syaddah (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang

diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

=ربنّا rabbanā

البرّ  = al-birr



vii

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس = asy-syamsu

الرجل = ar-rajulu

لسیدةا = as-sayyidah

Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر =al-qamar

=البدیع al-badī’

الجلال = al-jalāl

6. Huruf hamzah

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /‘/.

Contoh:

=أمرت umirtu

شيء = syai’un
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(H.R Muslim)



ABSTRAK

Sulaiman, Bagus. 2021; “Pujian Allah Terhadap Para Nabi dalam Al-
Qur’an menurut Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid”.
Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Misbakhuddin
Lc.M.A
Kata kunci: Pujian, Nabi, Tafsir Al-Qu’an

Berbicara mengenai pujian, banyak orang yang belum tahu bahwa pujian
menurut para ulama dibagi menjadi empat macam, yaitu puji qadim li qadim, qadim
li hadis, hadis li qadim dan hadis li hadis. Sedangkan yang akan menjadi fokus
kajian dalam penelitian ini yaitu puji qadim li hadis. Pembahasan mengenai Puji
Qadim li hadis (makhluk) bisa berarti sangat luas. Maka dari itu penulis
membatasinya hanya tentang ayat-ayat pujian Allah kepada para Nabi saja. Dalam
al-Qur’an terdapat ayat-ayat mengandung makna pujian Allah kepada para Nabi.
Maka dari itu, dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji bagaimana penafsiran
ayat-ayat pujian terhadap para Nabi menurut Syekh Nawawi dalam tafsir Marah
Labid dan juga bagaimana ungkapan atau lafadz yang mengandung makna pujian.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan yang
digunakan yakni pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data penulis
menggunakan metode tahlili yaitu dengan cara menjelaskan penafsiran Syekh
Nawawi terhadap ayat pujian Allah kepada para Nabi dalam Al-Qur’an. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif yaitu
menjelaskan data dengan cara menganalisis secara mendalam, kritis dan juga
komprehensif sesuai dengan teori sudah ada.

Berdasarkan hasil penelitian dalam menafsirkan ayat-ayat pujian allah
terhadap para nabi. Dalam tafsirnya Syekh Nawawi menggunakan berbagai metode,
diantara yaitu menafsirkan dengan caramemberikan makna ayat, menafsirkan
dengan memaknai kata-demi kata, mencantumkan hadis dan juga riwayat para
sahabat, dan mencantumkan perbedaan bacaan dari para imam qiraat. Kemudian
berkaitan dengan ungkapan atau lafadz yang menunjukkan makna pujian,
diantaranya terdapat kata ni’ma yang memang menunjukkan arti pujian (sebaik-
baik) Selain itu, juga dapat dilihat dari susunan ayat, apabila terdapat lafadz yang
menunjukkan sifat baik, seperti lafadz al-ahyar yang bermakna paling baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang dianugerahkan Allah

kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan sebagai petunjuk bagi seluruh

umat manusia. Al-Qur’an menjadi sumber hukum pertama dalam Islam

yang mengandung ajaran Ibadah, tauhid, dan ilmu pengetahuan lainnya.1

Al-Qur’an diturunkan untuk dijadikan petunjuk bagi umat manusia agar

bisa selamat dalam menjalani kehidupan dan meraih kebahagiaan baik di

dunia dan juga akhirat.2

Dalam menjalani kehidupan, tentunya kita tidak asing dengan

adanya  sebuah pujian. Menurut para Ulama, pujian dibagi menjadi empat

yaitu puji Qadim li qadim yaitu Allah memuji diri-Nya sendiri, puji

Qadim li hadits yaitu Allah memuji sebagian hamba-Nya, puji  hadits li

Qadim yaitu pujian manusia kepada Allah, dan puji hadits li  hadits yaitu

pujian manusia kepada sesama manusia.3

Berbicara mengenai pujian, dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat

mengandung makna pujian. Salah satunya yaitu pujian Allah SWT kepada

makhluk-Nya. Objek pembahasan mengenai makhluk-Nya bisa berarti

1 Susilawati, “Nilai-Nilai Pendidikan Melalui Kisah Dalam Al-Qur’an,” Belajea: Jurnal
Pendidikan Islam, 1, no. 01 (2016), hlm. 25.

2 Egi Sukma Baihaki, “Syukur Dan Pujian Menurut Muhammad Shaleh Darat Al-
Samarani: Kajian Atas (Q.S Al-Fatihah [1]: 2) Tafsir Faidh Al-Rahman,” Tanzil : Jurnal Studi Al-
Qur’an 1, no. 2 (April 2016), hlm. 202.

3 Egi Sukma Baihaki,……… hlm. 213.



Sangat luas karena sifatnya yang masih umum. Maka dari itu,

penulis membatasinya dengan hanya membahas ayat-ayat pujian Allah

terhadap para Nabi saja.

Perintah untuk beriman kepada para Nabi dan Rasul merupakan

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Diutusnya Nabi dan

Rasul di bumi merupakan sebuah karunia yang luar biasa yang wajib

untuk disyukuri. Nabi dan Rasul adalah seorang yang menjadi pemimpin

dalam mempersatukan  umat sekaligus sebagai pembawa  keyakinan baru

(tauhid), yang dijadikan sebagai panutan dalam menjalani kehidupan agar

terbebas dari kesesatan dan kebodohan.4

Nabi dan Rasul merupakan makhluk yang sangat mulia. Hal ini

dapat dibuktikan dengan adanya ayat yang menjelaskan mengenai

bagaimana keagungan dan kemuliaan Nabi Muhammad, Bahkan Allah

SWT Memberikan pujian kepada beliau. Sebagaimana yang sudah

dijelaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat: 56

)56ا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا (إِنَّ اللَّهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ ياَ أَيُّـهَ 

“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Nya bershalawat atas Nabi.

Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi dan

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan.” (Q.S. al-Ahzab: 56).

Ayat tersebut merupakan bentuk penegasan bahwa Allah

bershalawat untuk Nabi, begitu juga Malaikat-Nya. Selain itu, dalam ayat

4 Dwi Ratnasari, “Sejarah Nabi-Nabi Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Komunika Vol 5, No. 1
(2011), hlm. 95.



tersebut dijelaskan juga mengenai perintah bagi orang mukmin

untuk senantiasa  bershalawat kepada Nabi.

Jika dilihat dari segi objeknya, shalawat dalam ayat tersebut

memiliki makna yang berbeda-beda. Artinya jika shalawatnya Allah

kepada Nabi bermakna pujian. Sedangkan shalawatnya Malaikat bermakna

memohonkan ampun atau penghormatan, dan sholawatnya Manusia berarti

doa. Maka dari itu, ayat di atas merupakan contoh bentuk pujian Allah

kepada  Nabi Muhammad SAW.

Selain dilihat dari segi objeknya, ungkapan makna pujian dapat

dilihat dari susunan lafadnya. Dalam al-Qur’an masih banyak ayat-ayat

yang mengandung makna pujian Allah terhadap para Nabi yang tidak

dijelaskan secara spesifik dalam suatu ayat, akan tetapi dijelaskan dalam

suatu lafad atau kata yang mengandung makna pujian atau memuji. Oleh

karena itu, penulis berusaha untuk mengkaji mengenai hal tersebut.

Penulis akan mengkaji ayat tersebut dengan menggunakan pendekatan

tafsir. Dalam hal ini, kitab tafsir yang akan digunakan sebagai bahan

penelitian adalah kitab  karangan Syekh Nawawi al-Bantani yaitu tafsir

Marah Labid.

Syekh Nawawi al-Bantani mempunyai pandangan dalam empat

bidang keilmuan yaitu dalam tasawuf,  hukum Islam, tauhid dan juga tafsir.

Dalam bidang tasawuf, beliau tidak mempermasalahkan mengenai

keberadaan tarekat. Beliau berusaha bersikap netral. Beliau tidak

menyuruh ataupun melarang seseorang/murid-muridnya untuk terlibat



4

dalam wilayah tarekat. Walaupun diketahui bahwa beliau juga merupakan

pengikut tarekat Naqsyabandiyah wa Qadiriyah dari salah seorang

gurunya yaitu Syaikh Khathib al-Sambasi. Dalam masalah hukum Islam,

Syekh Nawawi merupakan mufassir dan musyarrih dari kalangan madzhab

Syafi’i. Hal ini dapat dibuktikan dari karya-karyanya yang banyak

mengomentari dan memberikan penafsiran atau penjelasan terhadap karya-

karya ulama Syafi’iyah lainya. Sedangkan dalam bidang tauhid, Syekh

Nawawi termasuk pengikut dari golongan Asy’ariyah. Beliau menekankan

pentingnya berpikir dengan menggunakan akal dalam memahami Tuhan,

tanpa meninggalkan sumber yang lainya yaitu wahyu al-Qur’an itu

sendiri.5 Sedangkan dalam bidang tafsir, beliau merupakan Ulama yang

sangat alim, akan tetapi dalam menafsirkan al-Qur’an beliau tidak

menafsirkan dengan pendapatnya sendiri saja, namun beliau juga

mencantumkan pendapat dari para mufassir sebelumnya. Karya tafsir yang

ditulis oleh beliau sudah lengkap 30 Jus dan pembahasanya juga sudah

lengkap dan mudah untuk dipahami.

Dengan latar belakang pendidikan dan konsep pemikirannya

tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji secara mendalam mengenai

bagaimana penafsiran Syekh Nawawi terhadap ayat-ayat tentang pujian

Allah terhadap para Nabi dalam al-Qur’an. Untuk itu penulis mengambil

judul “PUJIAN ALLAH TERHADAP PARA NABI DALAM AL

5 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-
Bantani,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 16, no. 2 (December 30, 2015), hlm 181,
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QUR’AN MENURUT SYEKH NAWAWI AL-BANTANI DALAM

TAFSIR MARAH LABID.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk ungkapan atau lafadz yang menunjukan makna

pujian terhadap para Nabi dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana penafsiran Syekh Nawawi berkaitan dengan ayat-ayat

pujian Allah terhadap para Nabi dalam al-Qur’an ?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk ungkapan atau lafadz yang menunjukkan

makna pujian Allah terhadap para Nabi .

2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani

terhadap ayat yang berkaitan dengan pujian Allah terhadap para Nabi

dalam al-Qur’an.

D. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak

wawasan ilmu kaitanya dengan ayat-ayat yang berhubungan dengan pujian

Allah terhadap para Nabi.

Sedangkan manfaat secara praktis, diharapkan dapat dijadikan

sebagai pelajaran untuk masyarakat bahwa Allah menciptakan para Nabi

dan Rasul dengan keagungan dan kemuliaan untuk menjadi suri tauladan

bagi kita semua.
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E. Kajian Pustaka

Sebatas pengetahuan saya, sepertinya belum ada penelitian lain

yang memiliki judul sama dengan penelitian ini. Akan tetapi, dalam kajian

ilmiah terdapat beberapa penelitian yang sama-sama membahas tentang

pujian, namun terdapat pebedaan dengan penelitian ini. Adapun penelitian-

penelitian lain yang berhubungan dengan judul ini diantaranya:

1. Badaruddin dalam skripsinya yang berjudul “Kalimat Tahmid, Makna

dan cakupanya. 6 Dalam skripsi tersebut dijelaskan secara umum

mengenai kalimat tahmid. Tahmid pada hakikatnya merupakan bentuk

implementasi dari rasa syukur. Tahmid artinya mengucapkan pujian,

syukur kepada Allah dan juga berikrar bahwa segala kesempurnaan

adalah milik Allah. Sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus pada

pembahasan mengenai salah satu macam pujian, yaitu pujian Allah

terhadap makhluk-Nya yaitu para Nabi.

2. Zainul Fata dalam skripsinya yang berjudul “ Pujian dan Celaan dalam

al-Qur’an”.7 Dalam skripsi tersebut dijelaskan secara umum mengenai

konsep pujian dan juga celaan, bagaimana konstruk maupun objek

pujian dan celaan tersebut. Selain itu, dalam skripsi tersebut juga

membahas mengenai apa saja unsur yang mengarah pada makna

petunjuk dan rahmat dari adanya ayat-ayat pujian dan celaan tersebut.

6 Badaruddin, “Kalimat Tahmid: Makna Dan Cakupanya ( Kajian Tahlili Terhadap QS.
al-Mu’minun/23 : 28-30 )”, Skripsi Sarjana Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir ( Makassar: Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2018).

7 Zainul Fata, “Pujiian Dan Celaan Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Aspek-Aspek Petunjuk
Dan Rahmat)”, Skripsi Skripsi Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir ( Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri(UIN) Sunan Kalijaga, 2016).
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Perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian saya terletak pada objek

pembahasanya. Skripsi ini membahas mengenai konsep pujian dan

celaan secara umum, sedangkan dalam penelitian saya, hanya akan

membahas mengenai konsep pujian saja, yaitu pujian Allah terhadp

para Nabi dalam al Qur’an.

3. Jurnal yang berjudul “Syukur dan Pujian Kajian atas (QS. Al-Fatihah:

2) menurut Muhammad Shaleh Darat dalam Tafsir Faidh al-Rahman”

yang ditulis oleh Egi Sukma Baihaki 8 Dalam jurnal tersebut pokok

pembahasaanya yaitu tentang penafsiran QS. Al-Fatihah ayat 2.

Ketika menafsirkan ayat tersebut, KH. Sholeh Darat menjelaskan

dengan sangat detail dan terperinci dengan gaya bahasa tasawufnya

ketika ia membedakan antara hamd, tsanā, dan madh sebagai mana

yang ia uraikan sendiri:

“Sesungguhnya keseluruhan sifat-sifat kesempurnaan itu milik

Allah. Macam-macam pujian ada tiga. Jika hamid(orang yang

memuji), memuji orang yang dipuji (mahmud) dengn setengah sifat

yang baik, maka itu dinamai tsana. Kedua, jika hamid kepada

mahmud karena arah kejelasannya  dan arah nikmatnya, maka

dinamai syukur. Syukur secara khusus menggunakan anggota

(perbuatan/tindakan). Dan ketiga, jika orang yang memuji

memberikan pujian kepada orang yang dipuji dengan menetapkan

seluruh sifat kesempurnaan yang dipuji dan menegaskan segala sifat-

8 Egi sukma Baihaki,…………………
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sifat yang tercela (sesuatu) yang dipuji, maka hal itu dinamai dengan

madh”. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu dalam jurnal ini

membahas pujian dan syukur secara spesifik terhadap surat al-Fatihah

ayat 2, Sedangkan penelitian saya tidak membahas pujian secara

spesifik terhadap suatu surah dalam al-Qur’an, akan tetapi membahas

secara umum ayat-ayat yang mengandung makna pujian Allah

terhadap Nabi.

4. Skripsi yang berjudul “Pujian dalam al-Qur’an” karya Ahmad Mizani

Shofa.9 Skripsi tersebut berisi penjelasan mengenai definisi stilistika,

gramatikal lafad pujian, karakteristik ayat-ayat pujian baik makkiyah

maupun madaniyah. Perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian

saya adalah skripsi ini membahas ayat-ayat pujian melalui aspek

stilistika dan gramatikal. Sedangkan penelitian saya lebih fokus

kepada aspek penafsiran ayat-ayat pujian Allah terhadap Nabi

menurut Syekh Nawawi al-Bantani.

5. Skripsi yang berjudul “Model Pujian terhadap hamba hamba Allah

pilihan.” Karya Ulil Af’idah. 10 Dalam skripsi tersebut membahas

mengenai macam-macam ungkapan pujian tehadap hamba-hamba

Allah pilihan. Contohnya Allah memberkahinya dan memberikan

kedamaian kepadanya (Nabi Muhammad) diungkapkan dalam lafad

ShallaAllahu Alaihi Wa Sallam (SAW). Pujian tersebut adalah

9 Ahmad Mizani Shofa, “Pujian Dalam Al-Qur’an (Telaah Tematik Tujuan Stilistika
Pujian Dalam Al Qur’an)” Skripsi Sarjana Tafsir Hadis (Semarang: IAIN Walisongo, 2012).

10 Ulill Af’idah, “Telaah Atas Model Pujian Terhadap Hamba-Hamba Allah Pilihan”,
Skripsi Sarjana Tafsir Hadis (Semarang: IAIN Walisongo, 2007).
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ungkapan yang ditetapkan oleh Allah terhadap Nabi Muhammad

SAW. Kemudian Lafad Alaihi Salam (AS), ungkapan ini merupakan

pujian Allah kepada Nabi-nabi lain, dan lafad Radhiyaallahu’anhu

yaitu ungkapan pujian untuk para sahabat Nabi. Perbedaan antara

skripsi ini dengan penelitian saya yaitu dalam skripsi ini membahas

secara khusus ayat-ayat pujian terhadap hamba-hamba Allah pilihan ,

yaitu Nabi Muhammad SAW, Nabi nabi lain dan juga para sahabat

Nabi. Sedangkan penelitian saya membahas secara umum ayat-ayat

yang mengandung pujian Allah terhadap para Nabi dalam al Qur’an.

F. Kerangka Teori

Dalam penelitan ini, penulis memakai metode pendekatan kajian

tafsir yaitu metode tahlili atau metode dalam menafsirkan al-Qur’an

dengan cara memberikan penjelasan terhadap isi kandungan atau makna

ayat sesuai dengan urutan susunan ayat dalam mushaf utsmani sesuai

dengan keahlian, paradigma dan kecenderungan para mufasir tersebut.11

Aspek yang terkandung dalam metode ini berkaitan dengan makna

kata, sebab turunya ayat, persamaan atau munasabah ayat dan pendapat

lain yang berkaitan dengan ayat tersebut.12 Ruang lingkup pembahasan

cenderung luas, sehingga mufassir dapat leluasa dalam mengeluarkan

argument atau pendapatnya untuk menafsirkan al-Qur’an menjadi

kelebihan dalam metode ini. Sedangkan kekurangan dari metode ini yaitu

11 Faizal Amin, Metode Tafsir Tahlili : Cara Menjelaskan al-Qur’an dari Berbagai Segi
Berdasarkan Susunan Ayat-ayatnya, Kalam, 11 (1), 2017, hlm. 245

12 Aziz, “Metodologi Penelitian, Corak Dan Pendekatan Tafsir Al-Qur’an,” Jurnal
Komunikasi Dan Pendidikan Islam Volume 6, Nomor 1, June 2017,  hlm. 10
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al-Qur’an dijadikan petunjuk secara parsial dan tidak konsisten. Sehingga

hasil penafsiran cenderung bersifat subyektif. Selain itu, dalam metode ini

biasanya terdapat kisah-kisah israiliat.13

Dengan demikian, penelitian ini akan membahas mengenai

penafsiran Syekh Nawawi terhadap ayat yang mengandung makna pujian

Allah terhadap para Nabi. Penyusunan diawali dengan penjelasan makna

yang dikandung dari ayat-ayat tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan

menguraikan makna ayat-ayat tersebut sesuai dengan urutannya dalam al-

Qur’an.

G. Metode Penelitian

Metode adalah sesuatu yang harus ada dalam sebuah penelitian.

Dengan adanya metode, maka seseorang dapat memperoleh data secara

menyeluruh dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga

mampu menjelaskan dan menyimpulkan objek pembahasanya.

1). Jenis dan pendekatan  penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan. Sebab,

data yang digunakan berasal dari buku kepustakaan, atau sumber

lainya yang berhubungan dengan objek kajian penelitian.14

Metode pendekatan yang dipakai penulis dalam melakukan

penelitian adalah  metode pendekatan kualitatif. Metode kualitatif

adalah pendekatan dalam penelitian yang menghasilkan data-data

13 Aziz, “Metodologi Penelitian,……………….hlm. 11.
14 Tehubijuluw K Florentina, Metodologi Penelitian, ( Tanggerang : Matana Bina Utama,

2014 ), hlm. 33
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secara menyeluruh tanpa menggunakan prosedur statistik atau

perbandingan angka dalam penelitianya.15

2). Sumber data

Data yang dicantumkan dalam penelitian ini diperoleh dari dua

sumber yaitu sumber primer dan sekunder.16

a. Data primer

Data yang diperoleh dari informasi yang memiliki

keterkaitan secara penuh terhadap pengumpulan dan penyimpanan

data.17 Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kitab

tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani.

b. Data sekunder

Referensi pendukung permasalahan yang akan dibahas,

antara lain: berupa buku, website, jurnal penelitian, artikel,

majalah ilmiah dan sumber lainya yang ada hubungannya dengan

tema terkait.

3). Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data didapatkan dengan

menggunakan metode studi pustaka yaitu pengumpulan data melalui

berbagai informasi baik dari buku-buku kepustakaan atau situs-situs

internet, website, jurnal dan yang lainya yang berhubungan dengan

tema penelitian.

15 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Surakarta: 2014), hlm. 4.

16 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 54.
17 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dan Teori Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),

hlm. 87.
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4).  Analisis data

Jika semua data sudah terkumpul, kemudian dilakukan sebuah

analisis. Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa analisis data

merupakan proses dalam menyusun data yang didapat dari sebuah

penelitian baik berupa transkirp wawancara, atau data yang lainya.18

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk

menganalisis data dalam penelitian ini. Metode ini berguna untuk

menjelaskan data yang sudah diperoleh secara terstruktur. Kemudian

dianalisis secara mendalam, kritis dan juga komprehensif sesuai

dengan teori sudah ada.

H. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan dalam memahami tulisan ini, peneliti

mencoba memberikan gambaran sistematika pembahasan dengan uraian

sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, landasan teori, yang terdiri dari pembahasan mengenai tinjauan

umum tentang pujian .

Bab III, membahas tentang profil Syekh Nawawi Al-Bantani, gambaran

umum terkait karya tafsir yang akan dibahas yaitu kitab Tafsir Marah

18 Salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012), hlm. 145.
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Labid, dan penafsiran Syekh Nawawi terhadap ayat-ayat pujian Allah

terhadap para Nabi.

Bab IV, membahas tentang analisa penafsiran ayat-ayat pujian Allah

kepada para Nabi dalam Tafsir Marah Labid.

Bab V, bab ini berisi kesimpulan, kritik dan saran terhadap penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari teori yang ada dalam penelitian ini. Maka

penulis menyimpulkan bahwa dalam menentukan bahwa ayat tersebut

merupakan ayat pujian yaitu dengan melihat dari dua bentuk. Pertama,dari

lafadznya seperti lafadz ni’ma (sebaik-baik). Kedua, dari segi kandungan

maknanya atau lafadz yang mengandung makna memuji, seperti kata “hamba

yang paling beriman, hamba yang paling baik”.

Sedangkan dalam menafsirkan ayat-ayat pujian Allah terhadap para Nabi,

dijelaskan bahwa Allah memuji para Nabi dengan beberapa pujian, yang

pertama yaitu memuji dengan lafadz Ni’ma (Sebaik-baik), dalam hal ini Allah

memuji Nabi Sulaiman dan juga Nabi Ayyub AS. Syekh Nawawi

menafsirkan bahwa lafadz Ni’ma dalam ayat tersebut adalah sebaik-baiknya

hamba, yaitu yang selalu kembali kepada Allah, bertaubat dan taat kepada-

Nya. Kemudian lafadz ibādinal mu’minīn. Syekh Nawawi menafsirkan lafadz

ibādinal mu’minīn yaitu menerangkan  bahwa derajat yang paling besar

adalah iman kepada Allah dan patuh serta taat kepada-Nya. Kemudian

memuji dengan lafadz al-Akhyar, Syekh Nawawi menjelaskan bahwa makna

lafadz Al-Akhyar yaitu orang-orang yang terpilih dan yang paling baik, yaitu

Nabi-nabi yang tidak putus asa dalam menghadapi segala kesulitan demi

membela agama Allah SWT.  Lafadz tersebut merupakan bentuk pujian Allah

kepada Nabi Ibrahim, Ishaq, Ya’kub, Ismail, ilyasa’ dan Zulkifi AS.
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B. Saran

Dalam al-Qur’an terdapat 4 macam pujian, yaitu puji Qadim li Qadim,

Qadim li Hadist, Hadits li Qadim dan juga Hadits li hadits. Namun dalam

penelitian ini, penulis hanya mengkaji tentang pujian Qadim li hadits saja yaitu

pujian Allah terhadap para Nabi. Maka dari itu, mungkin peneliti berikutnya

yang membahas tema ini bisa menjelaskan mengenai pujian yang lainya selain

pujian terhadap makhluk atau juga membahas tentang pujian terhadap makhluk

secara lebih lengkap.

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembaca atau peneliti-

peneliti lainya. Dan juga bisa menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan

dengan tema penelitian yaitu tentang penafsiran ayat-ayat pujian, makna pujian

dan yang lainya.
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